

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Guru adalah jabatan atau profesi yang membutuhkan keahlian khusus. Pekerjaan sebagai guru ini tidak bisa dilakukan oleh seseorang tanpa mempunyai keahlian sebagai guru. Menjadi seorang guru dibutuhkan syarat-syarat khusus. Apa lagi jika menjadi seorang guru yang profesional maka harus menguasai seluk beluk pendidikan serta mengajar dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang harus dikembangkan melalui masa pendidikan.  Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun klasikal, baik di madrasah maupun luar madrasah[footnoteRef:2]. [2:  Setiawan Dimas, Definisi Guru, http://definisimu.blogspot.com/2012/09/definisi-guru.html diakses 26 Maret  2018] 

Guru sebagai motivator dalam kegiatan belajar mengajar berfungsi memberikan dorongan kepada siswa agara belajar lebih giat dalam mencapai prestasinya. Guru sebagai motivator juga harus mampu membimbing dan memberi semangat terhadap siswa dalam meraih sukses, bersikap loyal dalam meningkatkan kualitas belajar siswa, memaksimalkan strategi pembelajaran, menggunakan media dan sumber yang ada, serta mendorong siswa dalam semua kegiatan, sehingga siswa lebih percaya diri dalam meraih asanya. Dengan demikian, sosok guru sebagai motivator sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa.
 Prestasi merupakan lambang penting pada diri siswa dan untuk menumbuhkan langkah selanjutnya dimasa-masa yang akan datang untuk itu siswa berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh prestasi, kenyataan yang terjadi sering tidak sesuai dengan yang diharapkan dimana prestasi siswa belum tentu dapat dicapai dengan baik. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi faktor dari dalam siswa atau faktor internal dan faktor dari luar diri siswa atau faktor eksternal.
Adanya perbedaan tinggi rendahnya prestasi siswa dan perbedaan-perbedaan prestasi siswa disebabkan oleh dua  faktor yaitu : 
Faktor internal yaitu meliputi faktor fisiologis (kesehatan badan dan panca indra) dan faktor psikologis (intelegensi, sikap dan motivasi). Sedangkan faktor eksternal yaitu meliputi faktor lingkungan keluarga (sosial ekonimi keluarga, pendidikan orang tua, perhatian orang tua dan suasana hubungan antara anggota keluarga) dan faktor lingkungan tempat belajar (sarana prasarana, kompetensi dosen dan mahasiswa, silabus dan metode pembelajaran) dan faktor lingkungan masyarakat  (sosial budaya, dan partisipasi terhadap pendidikan, dan pengukuran prestasi belajar)” [footnoteRef:3]. [3:  Endin Nasrudin. Psikologi Manajemen (Bandung, CV Pustaka Setia, 2010),  106-111..] 

 
Faktor diatas secara bersama-sama akan mempengaruhi proses belajar siswa. Kedua faktor tersebut menjadi perhatian peneliti saat ini. Di madrasah siswa tidak hanya datang untuk berdiam diri di kelas, menulis, membaca, mendengarkan penjelasan guru, dan mengerjakan soal saja. Tapi pada proses pembelajaran siswa perlu dimotivasi oleh guru untuk mendapatkan prestasi yang  maksimal.  Banyak kasus yang terjadi terkadang siswa tidak suka dengan guru yang mengajarnya dianggap guru kurang menarik dalam menyampaikan materi yang diajarkannya. Sehingga dapat menurunkan motivasi untuk belajar dan berdampak pada prestasinya. Apabila guru dapat menguasai kelas serta dapat menerapkan pembelajaran  aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan maka motivasi siswa akan tinggi secara otomatis prestasi yang dicapai siswa akan maksimal. 
Memperhatikan uraian diatas, guru  berpengaruh sebagai motivator  terhadap prestasi siswa. Oleh karna itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang di kemas dalam judul: “ Pengaruh Guru Sebagai Motivator Terhadap Prestasi Siswa di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo.
B. Batasan Masalah
Untuk memperoleh pemecahan masalah peneliti membatasi permasalahan yang berkaitan dengan: Pengaruh guru sebagai motivator di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini dapat dirinci rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana  pengaruh  guru sebagai motivator di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo ?



D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo. 
2. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo ?
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini antara lain :
1. Bagi siswa
Diharapkan memberikan masukan yang penting dalam  perkembangan dan peningkatan mutu ilmu pendidikan serta dapat membantu siswa untuk mencapai prestasi yang tinggi. 
2. Bagi Guru
Diharapkan dapat menambah informasi bagi guru tentang bagaimana cara  memotivasi siswa di madrasah sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa serta  guru bisa perhatian kepada siswa yang semangat belajar dan prestasinya rendah di madrasah.
3. Bagi Madrasah
Diharapkan sebagai acuan untuk mengoptimalkan guru dalam memotivasi siswa dan agar prestasi siswa di madrasah meningkat termasuk pengaruh guru sebagai motivator di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo.
4. Bagi Fakultas
Untuk menambah perbendaharaan perpustakaan khususnyaa Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan Genggong dan dapat dijadikan referensi bagi para peneliti berikutnya yang ingin mengembangkan penelitian ini.
5. Bagi Mahasiswa
Dapat menambah khazanah keilmuan dalam ilmu pendidikan serta sarana untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah dan dapat dijadikan referensi pada penelitian yang sejenis.
F. Sistematika Pembahasan
Dalam suatu pembahasan harus didasari oleh kerangka berfikir yang jelas dan teratur. Suatu permasalahan harus disampaikan menurut urutannya, mendahulukan sesuatu yang harus didahulukan dan mengakhiri sesuatu yang harus diakhiri dan selanjutnya. Maka dari itu harus ada sistematika pembahasan sebagai kerangka yang dijadikan acuan dalam berfikir secara sistematis. Adapun skipsi  ini menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
Pada bab satu yaitu pendahuluan, penulis memberikan gambaran secara umum tentang penelitian ini. Dalam hal ini diuraikan sesuatu yang berhubungan dengan latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian. manfaat penelitian. dan sistematika pembahasan. Pada bab dua yaitu kajian teori, terdiri dari penjelasan – penjelasan yang bersifat teoritis konseptual yang meliputi: deskripsi teori, kerangka berpikir, dan pengajuan hipotesis. Pada bab tiga terdiri dari metode penelitien adalah rancangan penelitian, populasi sampel dan responden, instrument pengumpulan data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Pada bab empat terdiri dari temuan penelitian dan hasil penelitian yang  menjelaskan tentang: gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi data, analisis data, pembahasan dan interpretasi data.  Pada bab lima yaitu penutup yang merupakan kesimpulan dan saran – saran konstruktif yang bermanfaat













BAB II
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Tentang Guru.
a. Pengertian Guru.
Guru dalam falsafah jawa adalah menunjuk pada seorang yang harus digugu dan ditiru oleh semua siswa dan bahkan masyarakat. Harus digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua siswa. Sedangkan ditiru artinya seorang guru harus menjadi suri teladan bagi semua siswanya. Guru sebagai pendidik dan pengajar, diibaratkan seperti ibu kedua yang mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai peyedia ilmu pengetahuan siswa supaya  dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara optimal, hanya saja ruang lingkupnya guru berbeda, guru mendidik dan mengajar di madrasah negeri ataupun swasta. 
Menurut pendapat  ahli “guru adalah orang yang kerjanya mengajar, di madrasah, perguruan tinggi,  madrasah tinggi dan universitas”[footnoteRef:4]. Sedangkan menurut  pakar lain mendefinisikan “guru sebagai suatu profesi yang memiliki tugas atau pekerjaan mengajar, dengan memberikan ilmu pengetahuan kepada individu lain, yang dalam hal ini dinamakan sebagai anak didik” [footnoteRef:5]. Selanjutnya pendapat lain mengartikan “guru adalah seseorang yang berjasa dalam memberikan pengetahuan dan ilmu yang belum pernah kita dapatkan dan membantu mengembangkan bakat yang terpendam dalam diri kita. Mereka adalah orang yang mengajarkan kepada kita tentang sesuatu yang bermanfaat, baik bagi diri sendiri, keluarga,  maysarakat, agama serta bangsa”.[footnoteRef:6] [4:  Andini T. Nirmala dkk. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya : Prima Media, 2003), 145.]  [5:  Ade Sanjaya, Pengertian Guru Definisi  Persyaratan Tanggung Jawab Peranan Sikap Terhadap Program Sertifikasi, (online) Tahun 2015. http://www.landasanteori.com/2015/09/pengertian-guru-definisi-persyaratan.html, diakses 22 April 2018.]  [6:  Bobsusanto. 12 Pengertian Guru Menurut Para Ahli Terlengkap (online) Tahun 2015 http://www.spengetahuan.com/2015/11/12-pengertian-guru-menurut-para-ahli-terlengkap.html. di akses 22 april 2018] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian guru sebagai profesi yang bekerja di madrasah dan perguruan tinggi  serta memberikan ilmu pengetahuan atau membantu mengebangkan bakat yang terpendam pada diri siswa agar mereka memiliki kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, juga dapat menjalani kehidupannya yang baik.
b. Peran Guru
Dalam proses belajar mengajar peranan guru secara singkat dapat disebutkan sebagai berikut: “informator, organisator, motivator, pengarah/direktor, inisiator, transmitter, fasilitator, mediator, dan evaluator”[footnoteRef:7]. Secara rinci peranan guru dalam proses belajar mengajar, akan diurakan sebagai berikut: [7:  Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 144-146.] 

1) Guru sebagai informator.
Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi-informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. Informasi yang baik dan efektif diperlukan dari guru. Kesalahan informasi dari guru adalah racun bagi siswa. Untuk menjadi informator yang  baik dan efektif, pengusaan bahasalah sebagai kuncinya. Didukung dengan pengusaan bahan yang akan diberikan kepada siswa. Informator yang baik adalah guru yang mengerti apa kebutuhan siswa dan mengabdi untuk siswa.
2) Guru sebagai organisator.
Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang dipelukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengolahan kegiatan akademik, menyusun tata tertib madrasah, menyusun kalender akademik, dan sebagainya semuanya diorganisasikan, sehingga dapat mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa.
3) Guru sebagai motivator.
Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong siswa agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yag melatar belakangi anak didik malas belajar dan menurun prestasinya dimadrasah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena dalam interaksi dalam pembelajaran tidak mustahil ada diantara anak didik yang malas belajar dan sebagainya. Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan siswa. Penganekaragaman cara belajar memberikan penguatan dan sebagainya, juga dapat memberikan motivasi pada siswa untuk lebih bergairah dalam belajar. Peranan guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, menyangkut performance dalam personalisasi dan sosialisasi diri.
4) Guru sebagai pengarah/direktor.
Sebagai pengarah/direktor guru diharapkan untuk pandai-pandai mengarahkan proses belajar mengajar agar siswa mencapai keberhasilan belajar sebagai mana yang telah ditetapkan dalam sasaran proses belajar mengajar. Guru berkewajiban memberikan bantuan kepada siswa agar mereka mampu menemukan masalahnya sendiri, memecahkan masalahnya sendiri, mengenal diri sendiri, dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Siswa-siswa membutuhkan bantuan guru untuk mengatasi kesulitan-kesulitan pribadi, kesulitan pendidikan, kesulitan memilih pekerjaan, kesulitan dalam hubungan sosial, dan interpersonal. Karena itu, setiap guru perlu memahami dengan baik teknik bimbingan kelompok, penyuluhan individu, teknik mengumpulkan keterangan, teknik evaluasi, statistik penelitian, psikologi kepribadian, dan psikologi belajar. Jika siswa menghadapi masalah dimana guru tidak sanggup memberikan bantuan cara memecahkannya, baru minta bantuan kepada ahli bimbingan untuk memberikan bimbingan kepada anak yang bersangkutan.
5) Guru sebagai inisator.
Dalam peranan sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses interaksi dalam pemebelajaran yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknoligi dibidang pendidikan. Kompetensi guru harus diperbaiki, keterampilan penggunaan media pendidikan dan pengajaran harus diperbaharui sesuai dengan kemjuan media komunikasi dan informasi abad ini. guru harus menjadikan dunia pendidikan, khususnya interaksi dalam pembelajaran agar lebih baik dari dulu. Bukan mengikuti terus tanpa mencetus ide-ide inovasi bagi kemajuan pendidikan dan pengajaran.
6) Guru sebagai transmitter.
Guru sebagai transmitter yang bertindak selaku pengirim, penyebar, penyalur atau penghantar kebijaksanaan dalam pendidikan dan pengetahuan dengan cara mentransfer ilmu kepada siswa melalui proses belajar mengajar.
7) Guru sebagai fasilitator.
Sebagai fasilitator, hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan proses belajar siswa. Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja dan kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersidia, menyebabkan siswa malas belajar, oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan siswa.
8) Guru sebagai mediator
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik media nonmaterial maupun material. Media berfungsi sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan proses interaksi dalam pembelajaran. Keterampilan menggunakan semua media itu diharapkan dari guru yang disesuaikan dengan pencapaian tujuan pengajaran. Sebagai mediator, guru dapat diartikan sebagai penengah dalam proses belajar siswa. Dalam diskusi, guru dapat berperan sebagai penengah, sebagai pengatur lalu lintas jalannya diskusi. kemacetan jalannya diskusi akibat siswa kurang mampu mencari jalan keluar dari pemecahan masalahnya, dapat guru tengahi, bagaimana menganalisis permasalahan agar dapat diselesaikan. Guru sebagai mediator dapat juga diartikan penyedia media.
9) Guru sebagai evaluator.
Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek instrinsik dan ekstrensik. Penilaian terhadap aspek instrinsik lebih menyentuh pada aspek kepribadian anak didik, yakni aspek nilai. Berdasarkan hal ini, guru harus bisa memberikan penilaian dalam dimensi yang luas. Penilaian terhadap kepribadian siswa tentu lebih diutamakan dari pada penilaian terhadap jawaban siswa ketika diberika tes. Siswa yang berprestasi baik, belum tentu memiliki kepribadian yang baik. Jadi, penilaian itu pada hakekatnya diarahkan pada perubahan kepribadian siswa agar menjadi manusia susila yang cakap.
2. Timjauan Tentang Motivasi
a. Pengertian Motif, Motivasi dan Motivator.
Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebut dengan motif. Kata motif  adalah “sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”[footnoteRef:8]. Selanjutnya ada yang mengartikan “motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang atau organism yang menyebabkan kesiapanya untuk memulai serangkain tingkah laku atau perbuatan” [footnoteRef:9] . Jadi motif dapat dikatakan sebagai daya pendorong dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan sesuatu  aktivitas –aktivitas demi mencapai suatu tujuan tertentu . Berawal dari kata motif maka “motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaaan dan kesiapan diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu”[footnoteRef:10].  [8:  Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 73.]  [9:  Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesoinal (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 28.]  [10:  Ibid., 13.] 

Menurut  pendapat ahli  motivasi diartikan “sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat  tertentu, utamnya bila dibutuhkan dan untuk mencapai tujuan yang mendesak” [footnoteRef:11]. Pakar lain mendefinisikan “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya  feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan” [footnoteRef:12]  Dengan demikian motivasi merupakan usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu bergerak untuk melakukan sesuatu keinginan mencapai tujuan yang dikehendakinya. Untuk itu, motivasi merupakan suatu proses internal yang mengaktifkan, membimbing, dan mempertahankan perilaku dalam rentang waktu tertentu. Dengan kata lain, motivasi adalah apa yang membuat kita berbuat, membuat kita tetap berbuat dan menentukan ke arena mana yang hendak kita perbuat.  [11:  Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 73.]  [12:  Ibid., 73.] 

Menghubungkannya dengan kegiatan belajar di madrasah, motivasi dapat dikatakan sebagai seluruh daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Pendapat ahli mengartikan “motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai energi untuk melakukan kegiatan belajar”[footnoteRef:13].  [13:  Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 75.] 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu proses membangkitkan dan menggerakkan tenaga dalam diri siswa agar giat belajar untuk mencapai tujuan belajarnya. Sedangkan“motivator diartikan pendorong, penggerak, pemberi semangat, sokongan moril, penganjur, dan pemberi motivasi”[footnoteRef:14]. Selanjutnya“Motivator adalah orang yang memiliki profesi atau pencaharian dari memberikan motivasi kepada orang lain” [footnoteRef:15]. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivator adalah orang yang member dorongan dan semangat  kepada  orang  lain. Jika  dihubungkan  dengan  judul  skripsi ini pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswamaka guru seseorang yang memberi dorongan, menggerakkan dan memberi semangat kepada siswa. [14:  Farida Hamid. Kamus Ilmiah Populer lengkap (Surabaya : Apollo Lestari), 400.]  [15:  Dede Rusnadi. Motivator (online) Tahun 2011. http://dederusnadi.blogspot.co.id/2011/05/motivasi-dan-motivator.html diakses 29 Maret 2018] 

b. Fungsi Motivasi
Motivasi belajar dianggap sangat penting didalam  proses belajar mengajar dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau manfaatnya. Hal ini menunjukkan  bahwa  motivasi  belajar  mendorong timbulnya tingkah laku  dan  mempengaruhi serta  mengubah  tingkah  laku siswa. Pendapat ahli  mengemukakan tiga fungsi motivasi  yaitu “mendorong  manusia untuk  berbuat,  menentukan  arah  perbuatan dan menyeleksi perbuatan”[footnoteRef:16]. [16:  Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 85.] 

Dari pendapat diatas maka secara rinci fungsi motivasi secara singkat dapat disebutkan sebagai berikut:
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi berfungsi sebagai mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan, artinya tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
2) Menentukan arah perbuatan. Motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya motivasi mengarahkan perubahan untuk mencapai hal yang diinginkan. Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
3) Menyeleksi perbuatan. Motivasi berfungsi sebagai penyeleksi atau penyaring perbuatan artinya menentukan perbuatan yang harus dikaukan untuk mecapai tujuan dengan menghindar dari perbuatan yang tidak bermanfaat. Dengan belajar dari pengalaman yang sudah dilewati. 
Disamping itu ada juga fungsi- fungsi lain. Motivasi berfungsi sebagai pendorong untuk mencapai prestasi. Seorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik.
c. Jenis – Jenis Motivasi
Tugas guru adalah membangkitkan motivasi siswa sehingga mau belajar, motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan dapat pula dapat timbul dari luar individu. jenis motivasi diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu “motivasi intrinsik dan ekstrinsik” [footnoteRef:17]. Jenis motivasi akan diuraikan sebagai berikut. [17:  Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 89-90.] 

1) Motivasi intrinsik. Adalah hal dan keadaan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain dan atas kemauannya sendiri serta tidak perlu rangsangan dari luar. Yang tergolong ke dalam klasifikasi ini adalah perasaan menyenangi materi pelajaran dan kebutuhannya terhadap materi tersebut misalnya materi pelajaran tersebut berhubungan dengan cita-cita masa depan siswa yang ingin berguna bagi nusa, bangsa dan negara.
2)  Motivasi Ekstrinsik. Adalah hal dan keadaan yang datang dari luar siswa yaitu ada paksaan, ajakan dan suruhan dari orang lain. Sehingga akhirnya mau melakukan sesuatu atau belajar. Untuk membangkitkan motivasi ekstrinsik. Seorang guru sebaiknya memahami juga, bahwa motivasi ekstrinsik, hanya efektif jika adanya perangsang-perangsang dari luar yang mengakibatkan seorang siswa mengubah tingkah lakunya secara efektif. Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi ekstrinsik seringkali hanya memegang peranan yang kecil, namun dalam proses belajar mengajar peranannya besar. Sebab kemungkinan keadaan siswa berubah-ubah dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga perlu motivasi ekstrinsik.
d. Bentuk – Bentuk Motivasi
Didalam proses belajar mengajar perana motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif serta mengarahkan atau memelihara ketekunan dalam belajar. Dalam kaitan itu bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi bermacam-macam. Tetapi untuk motivasi eksrinsik kadang tepat dan kadang tidak tepat. Hal ini guru harus berhati-hati dalam menumbuhkan dan memberi motivasi kepada siswa. Sebab mungkin maksudnya memberikan motivasi tetapi tidak  menguntungkan perkembangan belajar siswa. Ada beberapa bentuk-bentuk motivasi yang bisa gunakan untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar mengajar yaitu: “Memberi angka, Hadiah, Saingan/kompetensi, Harga diri, Memberi ulangan, Mengetahui hasil, Pujian, Hukuman, Hasrat untuk belajar, Minat, dan Tujuan yang diakuinya”[footnoteRef:18]. Hal ini akan diuraikan sebagai berikut: [18:  Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 91-95.] 

1) Memberi angka, maksud dari bentuk dan teknik pemberian motivasi tersebut  guru dalam memberikan angka (nilai)  hendaknya disesuaikan dengan tujuan yang ada dalam pengetahuan siswa yang telah diajarkannya, jadi tidak hanya segi kognitif tetapi juga segi afektif dan psikomotor.
2) Hadiah, maksud dari bentuk dan teknik pemberian motivasi tersebut  guru memberikan penghargaan atas apa yang telah diraihnya bagi siswa yang memperoleh  nilai yang tinggi.
3) Saingan/kompetensi, maksud dari bentuk dan teknik pemberian motivasi tersebut  guru membuat persaingan baik secara individu maupun secara kelompok, yang pada akhirnya dapat menumbuhkan semangat belajar siswa.

4) Harga diri maksud dari bentuk dan teknik pemberian motivasi tersebut  guru menumbuhkan kesadaran pada diri siswa agar merasakan kepentingan tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertahankan harga dirinya. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk memacu prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. 
5) Memberikan ulangan, maksud dari bentuk dan teknik pemberian motivasi tersebut gurumemberikanulangan kepada siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Tetapi guru juga terlalu sering memberi ulangan karena bisa membosankan siswa. Maka sebelum ulangan guru sebaiknya terlebih dahulu memberitahukan akan adanya ulangan.
6) Mengetahui hasil, maksud dari bentuk dan teknik pemberian motivasi tersebut  guru memberikan hasil pekerjaan siswa baik pekerjaan rumah atau pekerjaan Madrasah , sebab dengan mengetahui hasilnya siswa dan melihat siswa yang lain lebih tinggi dengan nilainya sendiri maka akan termotivasi untuk belajar lebih semangat lagi.
7) Pujian, maksud dari bentuk dan teknik pemberian motivasi tersebut  guru memberikan pujian kepada siswa yang telah menyelesaikan tugas dengan baik, tetapi jangan terlalu sering diberikan karena menganggap dirinya paling hebat dan merasa pintar yang akan mengurangi belajarnya.
8) Hukuman, maksud dari bentuk dan teknik pemberian motivasi tersebut sebagai sanksi yang negative, tetapi bila diberikan secara tepat dan bijak akan dapat menjadi alat motivasi bagi siswa yang semangat belajarnya kurang.
9) Hasrat untuk belajar, maksud dari bentuk dan teknik pemberian motivasi tersebut adalah unsur kesengajaan, ada maksud untuk, hal ini lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat berarti ada pada diri seseorang
10) Minat, maksud dari bentuk dan teknik pemberian motivasi tersebut proses belajar mengajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Motivasi erat hubungan dengan minat, motivasi muncul karena adanya kebutuhan. Begitu juga dengan minat, sehingga tepatlah bahwa minat merupakan alat motivasi yang pokok dalam proses belajar.
11) Tujuan yang diakui, maksud dari bentuk dan teknik pemberian motivasi tersebut yaitu guru memberitahukan tujuan yang akan dicapai, sehingga dapat diterima dan diakui siswa, karena dirasa sangat berguna siswa semangat dalam belajar.
Dari adanya bentuk-bentuk motivasi  diatas guru harus mampu melanjutkan dari tahap rajin belajar kearah kegiatan belajar yang bermakna sehingga dapat meningkatkan prestasinya.
3. Tinjauan Tentang Perestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi merupakan suatu hasil usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang. Seseorang dianggap berprestasi jika mereka telah meraih apa yang telah diusahakan, baik melalui belajar, bekerja ataupun lewat olahraga, dan lain sebagainya. Prestasi dapat dicapai oleh setiap orang apabila telah melakukan segala upaya dengan memanfaatkan kemampuan intelektual, emosional, spiritual, dan ketahanan diri dalam berbagai aspek kehidupan. Sudah barang tentu kalian juga menginginkan menjadi orang yang berprestasi. Untuk itu, apa yang dimaksud dengan orang yang berprestasi itu. Orang yang berprestasi merupakan orang yang telah meraih kesuksesan dalam salah satu bidang kehidupan.
Pada umumnya orang yang sukses adalah orang yang memiliki suatu kelebihan kemampuan yang tidak dimiliki oleh orang lain. Orang yang berprestasi merupakan orang yang mampu mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien. Sebagai orang yang memiliki potensi diri, kita harus bersikap realistis bahwa tidak ada suatu prestasi yang diperoleh tanpa kerja keras. Banyak para atlet yang menginginkan prestasi di tingkat dunia. Oleh karena itu, mereka selalu bekerja keras dalam berlatih untuk meningkatkan kemampuannya. Begitu pula para ilmuwan untuk mencapai kesuksesan yang besar mereka tidak hentinya melakukan penelitian dan eksperimen  dengan tiada mengenal putus asa meskipun berulang kali mengalami kegagalan. Mereka selalu berusaha mencari permasalahan mengapa usahanya mengalami kegagalan. Melalui kerja keras dengan tidak putus asa akhirnya mereka berhasil mencapai prestasi yang luar biasa 
Prestasi tidak mungkin dicapai atau dihasilkan oleh seseorang selama ia tidak melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh atau dengan perjuangan yang gigih. Dalam kenyataannya untuk mendapatkan prestasi tidak semudah membalikkan telapak tangan, tetapi harus penuh perjuangan dan berbagai rintangan dan hambatan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan, kegigihan dan optimisme prestasi itu dapat tercapai. 
Menurut pendapat ahli “belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa-raga, psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik” [footnoteRef:19]. Menurut ahli lain “belajar adalah seperangkat proses kognitif yang merubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan tentang informasi menjadi kapabilitas baru” [footnoteRef:20]. Belajar merupakan kegiatan yang kompleks dan hasil dari belajar itu dapat berupa kapabilitas baru. Artinya, setelah seseorang belajar maka ia akan mempunyai keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai sebagai akibat dari proses belajar tersebut. Timbulmya kapabilitas tersebut adalah stimulasi yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh orang yang belajar.  [19:  Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 21.]  [20:  Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 21.] 

Setelah menelusuri definisi dari prestasi dan belajar, maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang mengakibatkan adanya perubahan dalam diri individu, yaitu perubahan tingkah laku. Dengan demikian, prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor yang mepengaruhi prestasi belajara siswa ada dua faktor utama yaitu:
1) Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa faktor ini dijadikan dua kelompok, yaitu :


a) Faktor fisiologis terdiri dari:
(1) Kesehatan badan memengaruhi prestasai belajar karena badan yang sehat akan berkonsentrasi dalam belajar. 
(2) Pancaindra yang memegang peranan penting dalam belajar terutama mata dan telinga.
b) Faktor psikologis terdiri dari:
(1)  intelegensi yang berkaitan dengan tingkat kecerdasan. 
(2) Sikap yang pasif, rendah diri  dan kurang percaya diri 
(3) Motivasi sebagai penggerak perilaku.
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa faktor ini dijadikan tiga kelompok, yaitu :
a) Faktor lingkungan keluarga terdiri dari :
(1) Sosial ekonomi keluarga yang memadai sehingga mendapat fasilitas belajar yang lengkap.
(2) Pendidikan orang tua yang menempuh jenjang lebih tinggi akan memperhatikan pendidikan anaknya.
(3) Perhatian orang tua dan suasana hubungan antara anggota keluarga yang merupakan pemacu semangat berprestasi bagi seseorang
b) Faktor lingkungan tempat belajar terdiri dari:
(1) Sarana dan prasarana pembelajaran dikelas yang memadai.
(2) Kompetensi dosen dan mahasiswa dengan kinerja yang baik maka akan dapameningkatkan prestasinya.
(3) Silabus dan metode mengajar yang meliputi cara memberikan materi kepada siswa dan menggunakan metode yang interaktif .
c) Faktor lingkungan masyarakat terdiri dari:
(1) Sosial budaya pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidikan.
(2) Partisipasi terhadap pendidikan semua pihak ikut mendukung pendidikan setiaporang akan lebih menghargai dan berusaha memajukan pendidikan dan ilmu pengetahuan
(3) Pengukuran prestasi belajar yang merupakan kegiatan penting dalam proses pembelajaran.
4. Pengaruh Guru Sebagai Motivator Terhadap Prestasi Siswa.
Guru sangat berpengaruh dalam membantu siswa mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi lain yang dimiliki siswa tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Seperti yang kita ketahui dari paparan beberapa ahli seorang guru memiliki banyak peran yang harus dilaksanakan. Pada proses belajar mengajar merupakan ada hubungan antara guru dengan siswa selama berlangsungnya pengajaran. Dimana guru harus memicu dan memelihara keterlibatan siswa. Mengingat dalam mengajar diharapkan bahwa siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan melalui materi yang disampaikan oleh guru melainkan harus menjadi motivator.

Prestasi belajar siswa akan maksimal jika ada motivasi yang tepat oleh guru, dengan motivasi yang tidak tepat akan terjadi kegagalan belajar siswa. Terkadang mempersalahkan pihak  siswa karena mungkin saja tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu membangkitkan semangat didalam kegiatan belajar mengajar. Penjelasan diatas adalah pengaruh seorang dalam memotivasi dalam proses belajar yang baik, yaitu dengan memotivasi siswa untuk belajar sehingga prestasi yang dicapai oleh siswa menjadi maksimal. Jadi tugas guru bagaimana mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi tinggi.
5. Faktor Pendukung Pengaruh Guru Sebagai Motivator Terhadap Perstasi Siswa.
Dalam proses belajar mengajar menyatakan: ada beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan oleh guru yang dapat dijadikan sebagai faktor yang mendukung dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa yaitu:
a. Memberi perangsang atau motivasi agar mau melakukan kegiatan pembelajaran.
b. Mengarahkan seluruh kegiatan belajar kepada suatu tujuan tertentu.
c. Memberi dorongan agar siswa mau melakukan seluruh kegiatan yang mampu dilakukan untuk mencapai tujuan.
d. Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalam menciptakan situasi yang cocok untuk berlangsungnya proses belajar mengajar.
e. Guru harus mampu membuat proses belajar-mengajar menjadi wahana yang menyenangkan bagi siswa [footnoteRef:21]. [21:  Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2010) 69.] 




6. Faktor Penghambat Peran Guru Sebagai Motivator.
Selanjutnya ada beberapa faktor yang menghambat guru dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa, yaitu:
a. Guru kurang mampu merancang desain belajar mengajar berdasarkan cara belajar siswa aktif.
b. Guru kurang mampu mengarahkan dan membimbing para siswa sehingga tergerak motivasinya secara intrinsik untuk belajar aktif.
c. Guru kurang mampu menyediakan kesempatan belajar aktif bagi siswa untuk mencapai tujuan belajar mengajar.
d. Guru kurang mampu menyediakan prosedur intruksional berdasarkan pertimbangan pengalaman dasar dan kemampuan awal siswa.
e. Guru kurang mampu menciptakan situasi yang memungkinkan siswa yang belajar individual dan kelompok.
f. Guru kurang mampu merencanakan tugas-tugas yang perlu dipelajari oleh siswa secara mandiri.
g. Guru kurang mampu menyediakan kesempatan bagi setiap siswa untuk melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri.
h. Guru kurang mampu mengarahkan siswa untuk melakukan belajar secara aktif berdasarkan jenis-jenis aktivitas belajar.
i. Guru kurang mampu membimbing siswa belajar aktif dengan kadar yang tinggi.
j. Guru kurang mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan cara belajar siswa aktif yang menitikberatkan individual [footnoteRef:22]. [22:   Ibid., 69.] 


B. Kerangka Berpikir.
Pada bagian ini dikemukakan kerangka pemikiran tentang masalah yang akan dibahas dan diteliti selanjutnya, yakni menyangkut pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo. Prestasi belajar siswa dalam hal ini diketegorikan sebagai suatau variabel yang dipengaruhi oleh faktor yaitu: Untuk lebih memahami alur kerangka pikir tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Model Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Belajar 
Dari bagan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua aspek yakni; pengaruh dari dalam diri siswa (Intrinsik) dan pengaruh dari lingkungan siswa (Ekstrinsik) yang keduanya mempunyai signifikansi pada pelaksanaan proses pembelajaran di madrasah. Juga memberikan peran yang sangat signifikan pada keberhasilan pendidikan. Hal tersebut	ditandai dengan peningkatan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa dapat meningkat apa bila dalam kegiatan pembelajaran siswa memiliki motivasi yang tinggi, baik motivasi yang berasal dari dalam diri siswa dalam hal ini minat, dan motivasi yang berasal dari lingkungan siswa, yakni; guru, orang tua, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.



C. Pengajuan Hipotesis.
Hipotesis dapat diartikan ”’dibawah kebenaran’ kebenaran yang masih berada dibawah (belum tentu benar) dan baru dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jika memang telah disertai dengan bukti-bukti”[footnoteRef:23]. Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara dan nilai kebenarannya akan dibuktikan melalui hasil penelitian. Hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: ada pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap prestasi siswa di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo. [23:  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) , 45.] 















BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian.
Rancangan penelitian berfungsi untuk memperoleh data sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat kausalitas Menurut Zuriah (2009:57) bahwa “penelitian kausalitas merupakan penelitian yang diarahkan untuk menyelidiki hubungan sebab akibat berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang terjadi dan mencari faktor yang menjadi penyebab melalui data yang dikumpulkan”. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini hendak menjelaskan hubungan sebab akibat antara motivasi terhadap  prestasi belajar siswa. Sesuai dengan judul penelitian ini, maka rancangan penelitian ditetapkan sebagai berikut:
 (
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) (
Motivasi
)

Gambar 3. 1 Hubungan Motivasi terhadap prestasi siswa
B. Populasi, Sampel dan Responden.
1. Populasi.
Setiap melakukan penelitian atau pengumpulan data seharusnya apa yang diselidiki yaitu apa yang menjadi obyek atau sasaran penelitian. Karena hal ini penting, untuk dapat menginterprestasikan dengan tepat hasil pengumpulan data sebagaimana yang disampaikan. Menurut pendapat ahli “populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda, dan ukuran lain, yang menjadi obyek perhatian atau kumpulan seluruh obyek yang menjadi perhatian”[footnoteRef:24] . Populasi yang digunakan adalah populasi terbatas (finite population) yaitu populasi yang unsurnya terbatas berukuran N. Populasi pada penelitian ini adalah guru yang mengajar di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo yang berjumlah sepuluh orang.  [24:  Suharyadi dan Purwanto S.K.. Statistika: untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, Edisi 2. ( Jakarta: Salemba Empat, 2009), 7.] 

2. Sampel.
Sampel adalah “suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian”[footnoteRef:25]. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini seluruh populasi yang berjumlah sepuluh orang. Yang juga disebut dengan ”sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel” [footnoteRef:26].  [25:  Ibid., 4.]  [26:  Sugiyono, Statistik Non Parametris. (Bandung: Alfabeta.2011,  68.] 

3. Responden.
Responden dapat diartikan “orang yang dapat merespon, memberikan informasi tentang data penelitian”[footnoteRef:27]. Pada penelitian ini respondennya adalah 10 orang yaitu Guru kelas / wali kelas  I, Guru kelas / wali kelas II, Guru kelas / wali kelas III, Guru kelas / wali kelas IV, Guru kelas / wali kelas V, Guru kelas / wali kelas VI, Guru mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI), guru mata pelajaran bahasa arab, guru mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK), guru mata pelajaran mulok. [27:  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) , 45.] 

C. Instrumen Pengumpulan Data.
Instrumen pengumpulan data adalah “alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”[footnoteRef:28]. Instrumen pengumpulan data yang diartikan sebagai alat bantu yang dapat diwujudkan dalam benda. Pada penelitian ini instrumen pengumpulan datanya menggunakan data dengan daftar cocok (ceklist) berikut adalah instrumen penelitian. [28:  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) , 101.] 

Tabel 3.1  Instrumen Pengumpulan Data
	Judul
	Transip Observasi dan
Indikator yang diamati
	Tanggapan Pengamat 
	No item Instrumen

	
	
	Ya 
	Tidak 
	

	Pengaruh Guru Sebagai Motivator terhadap Prestasi Siswa
	Guru memberi angka atas latihan yang diberikan kepada siswa
	
	
	1

	
	Guru memberi hadiah kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi
	
	
	2

	
	Guru menciptakan saingan kepada siswa dalam belajar baik individu ataupun kelompok
	
	
	3

	
	Guru menyuruh mempertahankan harga diri siswa dalam apa yang telah dicapainya
	
	
	4

	
	Guru memberi ulangan kepada siswa
	
	
	5

	
	Guru mengetahui hasil atau memberikan hasil kepada siswa
	
	
	6

	
	Guru memberi pujian pada siswa yang telah dicapainya
	
	
	7

	
	Guru memberi hukuman pada siswa
	
	
	8

	
	Guru membangkitkan hasrat untuk belajar dan menumbuhkan minat siswa
	
	
	9

	
	Guru memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai kepada siswa
	
	
	10

	
	JUMLAH
	
	
	


D. Teknik Pengumpulan Data.
Dalam setiap proses penelitian, peneliti selalu menggunakan berbagai cara dan teknik dalam pengumpulan datanya. Teknik tersebut digunakan berdasarkan kebutuhan apa saja yang perlu peneliti kumpulkan untuk memperoleh data.  Agar proses pengumpulan data dan informasi berjalan secara efektif dan efisien, pelaksanaan pengumpulan data dilapangan diatur melalui strategi – strategi yang telah ditentukan oleh peneliti, yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk memperjelas bagaimana teknik yang akan digunakan, selebihnya akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Observasi 
Observasi atau juga disebut mengamati yang berkaitan dengan pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo yaitu situasi dalam kelas ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 
“mengamati adalah menatap kejadian, gerak atau proses. Mengamati bukanlah pekerjaan yang mudah karena manusia banyak dipengaruhi oleh minat dan kecenderungan – 
kecenderungan yang ada padanya. Padahal hasil pengamatan harus sama, walaupun dilakukan oleh beberapa orang. Dengan lain perkataan, pengamatan harus objektif”.[footnoteRef:29]  [29:  Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006), 230.] 


Peneliti mengamati secara independen dan objektif, serta menganalisa apa saja peristiwa yang terjadi didalam kelas ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Observasi yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui proses guru memberikan motivasi kepada siswa. Selain itu peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran guna memperoleh data yang lebih akurat. Dengan kata lain kegiatan tersebut diharapkan memperoleh informasi dan data mengenai proses pembelajaran di kelas. 
Hal tersebut  berkaitan ketika proses pembelajaran berlangsung, seperti proses guru membuka pelajaran, menjelaskan materi, mengerjakan soal dan menutup pelajaran, serta upaya guru dalam menumbuhkan semangat belajar siswa. Metode observasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan data saat guru memberi motivasi pada kegiatan pembelajaran.
b. Wawancara  
Wawancara dengan responden dan sumber lain yang menunjang  pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo. Responden dalam penelitian ini adalah enam  guru kelas, dan empat guru mata pelajaran. Dalam melakukan wawancara harus memperhatikan beberapa hal yaitu, “dengan metode interview peneliti harus memikirkan pelaksanaannya. Memberikan angket kepada responden dan menghendaki jawaban tertulis, lebih mudah jika jika dibandingkan dengan mengorek jawaban responden dengan bertatap muka”.[footnoteRef:30] Dalam kegiatan ini peneliti melakukan wawancara dengan guru terkait dengan bagaimana memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. [30:  Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006),, 227.] 



c. Dokumentasi 
proses ini dilakukan dengan teknik penggalian data melalui dokumen – dokumen penting yang ada di madrasah. “metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal – hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.[footnoteRef:31] Dengan melakukan proses dokumentasi ini diharapkan memperoleh data untuk digunakan sebagai penguat data yang telah terkumpul.  [31:  Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006), 231.] 

Semua proses yang telah disebut diatas merupakan proses sistematis dan memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga sampai waku yang telah ditentukan data dapat terkumpul secara lengkap sebagai  penguat hasil penelitian. Adapun metode dokumentasi yang  penulis gunakan yaitu untuk mendapatkan data pendukung yang ada pada dokumen  madrasah diantaranya dokumen kurikulum, daftar nama guru, profil madrasah, struktur organisasi, data guru/pegawai dan karyawan, denah lokasi dan lain – lain.
E. Teknik Analisis Data. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif atau Quantitatif Research adalah “suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif dan ilmiah di mana data yang di peroleh berupa angka-angka (score, nilai) atau pernyataan-pernyataan yang di nilai, dan dianalisis dengan analisis statistik. , maka teknik analisis datanya menggunakan rumus statistik” [footnoteRef:32]. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:	 [32: Mousir, Pengertian dan definiisi Penelitian kuantitatif, https://www.kamusq.com/2013/06/penelitian-kuantitatif-adalah.html. diakses 30 Maret 2018] 
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Keterangan :
P = Angka persentase.
F = Frekuensi yang hasil hitung
N = Number of cases (frekuensi yang diharapkan) [footnoteRef:33] [33: Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 43.] 

Secara kuantitatif mempunyai  atau tidak mempunyai pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa ditentukan oleh persentase akhir hasil dari analisis data. Untuk mengetahui kategori persentase pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa adalah sebagai berikut:
1) Sangat baik apabila persentasenya berkisar antara 81 % - 100 %.
2) Baik  apabila persentasenya berkisar antara 61 % - 80 %.
3) Cukup baik, apabila persentasenya berkisar antara 41 % - 60 %
4) Tidak baik, apabila persentasenya berkisar antara 21 % - 40 %.
5) Sangat tidak baik, apabila persentasenya berkisar antara 0 % - 20 %.[footnoteRef:34] [34: Riduan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2002), 10.] 





BAB IV
TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sebelum penulis mengutarakan  temuan penelitian ini  terlebih dahulu  akan memberitahukan lokasi penelitian.  MI Sunan Giri terletak di dusun krajan RT 004 RW 002, tepatnya diwilayah  Desa Sentulan, Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo Propinsi Jawa Timur. Keberadaan madrasah ini sangat berarti dan dibutuhkan oleh  masyarakat karena  anak-anak yang lulus dari Raudlatul Athfal (RA) atau Taman Kanak-kanak (TK) dapat melanjutkan  pendidikannya  tanpa  harus keluar dari daerah ini. Karena madrasah ini merupakan jenjang berikutnya dari Raudlatul Athfal (RA) atau Taman Kanak-kanak (TK).  Madrasah ini ditempuh dalam waktu  enam tahun, mulai dari kelas satu sampai kelas  enam. Saat ini murid kelas enam diwajibkan mengikuti ujian madrasah berstandar  nasional yang disebut dengan  USBN  yang mempengaruhi kelulusan siswa.
Madrasah diselenggarakan oleh Kementrian Agama Republik Indonesia. Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang standar nasional pendidikan. Batas-batas wilayahnya sebagai berikut: Sebelah utara pagar pembatas madrasah yaitu jalan desa, sebelah timur pagar pembatas madrasah yaitu rumah ibu dawil, sebelah selatan pagar pembatas madrasah yaitu ladang bapak suparno dan sebelah barat pagar pembatas madrasah yaitu rumah bapak arianto.
1. Sejarah Singkat Berdirinya MI Sunan Giri 
MI Sunan Giri  merupakan  madrasah  swasta  yang berada dibawah naungan lembaga pendidikan ma’arif  nahdlatul ulama  (NU) yang berpusat di Kota Kraksaan. MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo berdiri sejak tahun 1982, awal mulanya merupakan  sebuah pendidikan non formal  yang  mengajarkan syariat islam atau sering disebut pendidikan diniyah  atau  terkadang disebut juga  dengan  madrasah diniyah yang  mengajarkan  tentang ilmu  agama  saja. yang  didirikan  oleh kiyai  Diono. pada tahun 1984 adanya konfirmasi dari Kepala Kantor Wilayah Departemen  Agama  Propinsi Jawa Timur agar merubah madrasah diniyah  ke  madrasah  ibtidaiyah  yang mengajarkan ilmu agamanya lebih sedikit  dan   lebih  banyak  ilmu umumnya yang  mengikuti perkembanagan zaman atau disebut  dengan  pendidikan  formal. 
Pada saat  itu  Bapak  Moh. Amin,  S. Pd. I. selaku kepala MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo bertujuan agar anak didiknya dapat bersaing di era globalisasi. Mendirikan MI Sunan Giri Sentulan  Banyuanyar  Probolinggo  dari pendidikan  diniyah tidak mudah,  banyak  halangan  dan  rintangan  yang harus  dihadapi. Tapi berkat kegigihan dan keuletan Bapak Moh. Amin, S. Pd. I. dengan dukungan  masyarakat  MI Sunan Giri  Sentulan  Banyuanyar  Probolinggo dapat didirikan. Adanya madrasah umum yang berasaskan islam ini, Sehingga MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo mendapat piagam dengan status terdaftar di departemen agama Republik Indonesia. 
pada tahun 2000 Bapak Moh. Amin, S. Pd. I. MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo diresmikan dengan diberikannya piagam ijin operasional madrasah swasta. Berdasarkan keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Probolinggo Nomor: MM. 18/05.06/PP.01/00684/2000. Tanggal 02 Juni 2000, dengan status terdaftar dan diberikan Nomor Statistik Madrasah (NSM) 112351307215. Pada tahun 2007 MI Sunan Giri  Sentulan Banyuanyar Probolinggo melaksanakan akreditasi madrasah yang diadakan oleh badan akreditasi nasional madrasah/madrasah dan memperoleh sertifikat akreditasi dengan peringkat B yang berlaku sampai tahun pelajaran 2011-2012.
Pada tahun 2010 Kementrian Agama Republik Indonesia Kantor Kabupaten  Probolinggo  memberikan  pembaruan  piagam ijin  operasional madrasah  swasta. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Probolinggo. Nomor: kd.13/4/PP.00/01488-071/SK/2010. Tanggal: 01 Juli 2010. Diberikan kepada: Nama Madrasah: MI Sunan Giri. Alamat: Dusun Krajan. Desa / Kecamatan: Sentulan / Banyuanyar. Kab / Kota: Probolinggo. Provinsi: Jawa Timur. Penyelenggara Madrasah Yayasan: LP Ma’arif. Berdiri Sejak: Tahun 1982. Dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM): 111 235 130071. Pada tahun 2012 MI Sunan Giri  Sentulan Banyuanyar Probolinggo melaksanakan akreditasi madrasah yang diadakan oleh badan akreditasi nasional madrasah/madrasah dan memperoleh sertifikat akreditasi dengan peringkat B. yang berlaku sampai tahun pelajaran 2017-2018.
Pada tahun 2016 Kementrian Agama Republik Indonesia Kantor Kabupaten Probolinggo memberikan  pembaruan Piagam Pendirian /Piagam Ijin Operasional Madrasah Swasta. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Probolinggo. Nomor: MIS/13.0071/2016. Tanggal: 9 agustus 2016 . Diberikan kepada: Nama Madrasah: Madrasah Ibtidaiyah  Sunan Giri. Alamat: Dusun Krajan RT 00 RW 002 . Desa/ Kelurahan : Sentulan.  Kecamatan: Banyuanyar. Kabupaten / Kota: Probolinggo. Provinsi: Jawa Timur. Penyelenggara Madrasah Yayasan: LP Ma’arif NU. Akte Notaris Penyelenggara : No. 04 Munyati Sullam SH., MA. Pengesahan Akta Notaris: AHU.70.AH.01.08 TAHUN 2015 / 8 September 2015. Berdiri Sejak: 15 Oktober 1982. Dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM): 111 235 130071.[footnoteRef:35]  [35:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 01/1-W/F-1/2-IV/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

2. Profil MI Sunan Giri 
Profil  adalah suatu yang menggambarkan keadaan MI Sunan Giri Tahun Pelajarn 2017 – 2018 adalah Sebagai berikut[footnoteRef:36]: [36:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 01/1-W/F-1/2-IV/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

a. Nama dan Alamat Madrasah: Madrasah Ibtidaiyah Sunan Giri 
Jalan	: Dusun Krajan RT 004 RW 002
Kel. / Kecamatan	: Sentulan / Banyuanyar
Kabupaten	: Probolinggo
No. Telp./HP/Fax.	: 085230585887
b. Nama Yayasan	: LP Ma’arif NU
Alamat Yayasan	: Jl. Raya Panglima Sudirman No.374
	  (komplek MINU) Kota Kraksaan 
No. Telp.	: (0335) 843077,6865933
c. NSS/NSM/NDS	: 111235130071
d. Tahun Didirikan	: 15 Oktober 1982
e. Tahun Beroperasi	: 22 Agustus 1984
f. Kepemilikan Tanah	: Milik Sendiri
1) Status Tanah	: Wakaf
2) Luas Tanah	: 990 M2
g. Siswa dan Rombongan Belajar 












h. Personalia Madrasah



i. Status Kepemilikan Tanah dan Sarana Fisik



j. Luas Tanah Menurut Penggunaan





k. Jumlah Bangunan dan Ruangan Berdasarkan Konstruksi dan Kondisi bangunan

l. Jumlah dan Kondisi Meubelair
Tabel 4.6 Jumlah dan Kondisi Muebeleir Tahun Pelajaran 2017 - 2018 
	No
	Meubelire
	Kondisi

	
	
	Rusak
	Baik

	1
	Meja Siswa
	-
	46

	2
	Kursi Siswa
	-
	92

	3
	Papan Tulis
	-
	6

	4
	Meja guru
	-
	6

	5
	Kursi Guru
	-
	6

	6
	Lemari guru
	-
	-

	7
	Meubelire Perpustakaan
	-
	-

	8
	Meja Kepala Dan TU
	-
	2

	9
	Kursi Kepala Dan Guru
	-
	12

	10
	Lemari TU
	-
	1









m. Jumlah dan Kondisi Perlengkapan Administrasi TU




n. Jumlah dan Kondisi Fasilitas Praktek




3. Visi, Misi dan Tujuan MI Sunan Giri 
Setiap organisasi memiliki  tujuan suatu yang unik dan alasan akan keberadaannya, keunikan ini tercermin dalam pernyataan visi dan misi. Sifat pernyataan visi  dan misi dapat dipresentasikan dalam keunggulan kompetitif atau kekurangan organisasi. Organisasi akan dapat mencapai 
sensitivitas atas tujuan bila penyusunan strategi  manajemen dan karyawan  dalam  mengembangkan dan  mengkomunikasikan visi dan misi yang jelas.
Pernyataan visi dan misi yang didesain dengan baik adalah sangat penting untuk memformulasi, mengimplementasi dan mengevaluasi strategi. Tanpa suatu pernyataan visi dan misi yang jelas, tindakan jangka pendek organisasi dapat membahayakan kepentingan jangka panjang. Dalam menjalankan organisasi MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo memberi pernyataan visi dan misi sebagai berikut:
a.  Visi Madrasah
Visi adalah suatu wawasan /pandangan yang menjadi sumber arahan bagi lembaga untuk memandu pelaksanaan kegiatan. Perumusan misi lembaga yang memiliki makna mendalam bagi pelaksanaan tugas dan kewajibannya, visi lembaga dalam pelaksanaan tugasnya merupakan salah satu arah kebijakan dalam pendidikan yaitu mensinergikan lembaga pendidikan sebagai pusat pemberdayaan nilai, moral dan kemampuan serta peningkatan partisipasi multi komponen dengan didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.
Visi suatu madrasah merupakan suatu pandangan atau keyakinan bersama seluruh komponen madrasah akan keadaan masa depan yang di inginkan, keberadaan visi ini akan memberikan inspirasi dan mendorong seluruh warga madrasah lebih giat dan antusias untuk bekerja. Visi yang dijadikan pandangan atau gagasan bagi pelaksanaan kegiatan MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo yaitu ”Unggul dalam Prestasi dan Berakhlak Mulia”.
b. Misi Madrasah
Misi berkaitan erat dengan visi, kalau visi merupakan pernyataan tentang gambaran global masa depan organisasi. sedangkan misi merupakan pernyataan formal tentang tujuan utama yang akan direalisir. Jadi kalau visi merupakan ide-ide, gagasan, cita-cita dan gambaran tentang masa depan yang tidak terlalu jauh, maka misi merupakan upaya untuk konkritisasi visi dalam wujud tujuan dasar yang akan diwujudkan.
Misi yang diemban MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo yaitu:
1) Melaksanakan pembelajaran yang PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).
2) Pengamalan IMTAQ (Iman dan Taqwa) dan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi).
c. Tujuan Madrasah
1) Membentuk peserta didik yang melaksanakan nilai-nilai Islam sesuai ajaran ahlussunnah waljama’ah
2) Membentuk peserta didik yang berahlakul karimah untuk mencetak generasi khaira ummah.. 
3) Mewujudkan peserta didik yang berkualitas, unggul dan berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik
4) Membentuk peserta didik yang kreatif, dan inovatif
5) Membentuk peserta didik yang tertib, santun, cinta kebersihan, kesehatan dan kemandirian
6) Mewujudkan kemitraan dengan berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas madrasah.
7) Mewujudkan budaya disiplin bersih rapi dan sehat
8) Meningkatkan kebersamaan dan partisipasi dari orang tua/wali siswa.[footnoteRef:37] [37:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 02/1-W/F-1/3-IV/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

4. Struktur Organisasi MI Sunan Giri 
Dalam suatu organisasi baik organisasi publik/pemerintah maupun organisasi non pemerintah  kita tak asing lagi dengan struktur organisasi atau bagan struktur organisasi. Secara visual bagan struktur organisasi hanya berupa gambar kotak yang dihubungkan dengan garis-garis. Bagan struktur organisasi menggambarkan alur komando/perintah, alur koordinasi dan kerjasama, alur tanggung jawab, dan pembagian tugas serta wewenang dari tiap unit kerja atau sub unit yang ada dalam suatu organisasi.
Struktur organisasi merupakan alat penting suatu organisasi, khususnya pimpinan, sebab didalamnya terdapat rangka yang menunjukkan segenap tugas pekerjaan yang disusun sedemikian rupa, sehingga akan menghasilkan kerja sama yang kompak, dengan tujuan organisasi berjalan lancar tanpa hambatan apapun. Berikut ini struktur organisasi MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo.
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	Gambar 4.1 Struktur Organisasi MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo Tahun Pelajaran 2017 – 2018 . [footnoteRef:38] [38:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 02/1-W/F-1/3-IV/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

Dalam bagan struktur organisasi diatas terdapat dua garis yang mengubungkan antar unti kerja atau sub unit kerja yang ada di dalam organisasi. Yang pertama adalah garis komando/perintah yang menunjukkan alur komando/perintah yang mengalir dari pimpinan organisasi kepada unit di bawahnya sampai ke unit terendah dalam organisasi. Dalam hal ini komando/perintah mengalir ke bawah, artinya bahwa setiap pimpinan organisasi hanya dapat memerintah unit organisasi di bawahnya,  tidak kesamping. Inilah yang selanjutnya lebih dikenal dengan istilah kesatuan komando (Unity of Command).  
Garis yang kedua adalah garis koordinasi, yang menunjukkan hubungan kerja atau koordinasi antar unit atau sub unit organisasi yang ada. Koordinasi dimaksudkan agar terjadi harmonisasi kegiatan antar  unit kerja. Hal ini menjadi penting karena tiap unit kerja melaksanakan spesialisasi tugas masing-masing. Kerjasama harus dilakukan kerena tiap unit kerja tidak dapat bekerja sendiri. Kerjasama tidak harus dipahami sebagai bentuk bantuan untuk bekerja bersama-sama Kerjasama dapat dialakukan dengan memberi kesempatan unit kerja yang lain untuk memanfaatkan apa yang telah dihasilkan oleh suatu unit kerja. Suatu unit kerja melakukan tugasnya dengan baik dan hasilnya dapat dimanfaatkan oleh unit kerja yang lain juga merupakan bentuk kerjasama dalam organisasi.
 	Bila kita melihat bagan struktur organisasi kita akan melihat kotak kotak yang bertuliskan jabatan/unit kerja. Kotak yang paling atas menggambarkan kedudukan yang tertinggi dalam suatu organisasi, dialah orang yang paling bertanggungjawab terhadap organisasi atau seluruh unit kerja yang ada dalam organisasi. Demikian juga jabatan di bawahnya bertanggung jawab  pula terhadap unit organisasi yang ada di bawahnya. Yang perlu dipahami dalam hal tanggung jawab adalah  apa  yang dilakukan oleh sub unit organisasi merupakan tanggung jawab unit organisai di atasnya. Jadi ketika terjadi permasalahan misalmya kesalahan kerja, yang paling bertangung jawab adalah pimpinan unit organisasi di atasnya dan mengalir ke atas sampai dengan pimpinan puncak (Top Manager) di organisasi tersebut.
Prinsip dasar suatu organisasi dibentuk adalah untuk melaksanakan tugas tertentu. Suatu tugas dapat bersifat kompleks dapat pula bersifat sederhana, inilah yang menentukan besar kecilnya suatu organisasi. Semakin kompleks tugas atau urusan yang ditangani, biasana semakin besar struktur organisasi tersebut, sebaliknya bila urusan atau tugas yang dilakukan seserhana biasanya struktur organisasinya kecil. Struktur organisasi juga menggamabarkan pembagian tugas/urusan. Pembagian tugas/urusan dapat dikatakan juga sebagai spesialisasi tugas/urusan, yang dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja dari tiap unit organisasi (spesialisasi kerja) sehingga tujuan utama dari organisasi dapat tercapai. Pembagian kerja bukan berarti masing masing unit kerja berdiri sendiri-sendiri namun harus dipahami sebagai bagian yang menyatu dalam suatu organisasi.
Dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo menggunakan struktur organisasi garis (line organization). “Organisasi garis adalah tipe organisasi yang  tertua dan paling sederhana, yang tugas – tugas perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan berada disatu tangan dan garis kewenangan langsung dari pimpinan kepada bawahannya” [footnoteRef:39]. Sifat khusus dari bentuk struktur organisasi garis adalah kesatuan komando atau pimpinan yang memerintah dari atasan sampai ke bawah, sehingga hanya diperintah dan bertanggung jawab pada pimpinan, segala perintah atau tugas mengalir dari pimpinan kepada pekerja paling bawah, yang menyerupai garis lurus dari tingkat paling atas ketingkat paling bawah. [39:  Endin Nasrudin. Psikologi Manajemen (Bandung, CV Pustaka Setia, 2010),  171.] 

Ciri yang menonjol dari tipe organisasi ini tujuan yang ingin dicapai masih sederhana, karyawan saling mengenal hubungan pimpinan dan karyawan bersifat langsung. Kebaikan tipe organisasi ini adalah kesatuan komando secara tegas sulit adanya kesimpangsiuran, pengambilan keputusan berjalan dengan cepat dan objektif serta tingginya solidaritas sesama karyawan. Sedangkan kelemahanya tergantung pada satu orang (pimpinan)  bertindak secara otokratis dan kesempatan karyawan untuk berkembang terbatas.


5. Data  Guru / Pegawai dan Karyawan MI Sunan Giri 
Sumber daya manusia (SDM) adalah bidang strategis dari organisasi . “sumber daya manusia (SDM) atau karyawan merupakan aset (kekayaan, milik yang berharga) perusahaan, yang harus dipelihara dan dipenuhi kebutuhan dengan baik, karyawan tidak saja sebagai obyek pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga dianggap sebagai subyek yang berperan untuk menentukan tercapai tidaknya tujuan perusahaan” [footnoteRef:40].  [40:  Edi Sutrisno .  Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta, Kencana, 2010),  6.] 

Untuk menjalankan aktivitas lembaganya MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo menggunakan guru/ pegawai dan karyawan sebanyak 13 orang yang digolongkan menjadi, kepala madrasah, guru kelas, guru pendidkan agama islam, guru bahasa arab, guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, guru muatan lokal, tata usaha, dan kepala perpustakaan. Yang semua guru/pegawai dan karyawan sebagai guru tetap yayasan (GTY) . Guru tetap yayasan (GTY) adalah guru tetap yang diangkat berdasarkan surat keterangan (SK) yang dibuat oleh yayasan, gaji didapat dari hasil pengelolaan keuangan madrasah atau bantuan operasional madrasah. 
Adapun data guru / pegawai dan karyawan yang mengajar atau bekerja di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo Tahun Pelajaran 2017 – 2018.

Tabel 4.9  Data Guru/ Pegawai dan Karyawan MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo Tahun Pelajaran 2017 – 2018. [footnoteRef:41] [41:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 03/1-W/F-1/4-IV/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

	No
	Nama
	Tempat Tanggal Lahir
	Pendi
dikan
	Tanggal Mulai Kerja
	Jabatan
	Alamat
	KET

	1
	MOH. AMIN, 
S., Pd. I.
	29/01/1967
	S1
	17 juli 1986
	Kepala Madrasah
	Sentulan
	

	2
	SAGIANTO,
 S., Pd. I.
	03/09/1973
	S1
	17 juli 1993
	Guru Kelas IV
	Sentulan
	

	3
	DARMILA, 
S., Pd. I.
	15/05/1978
	S1
	17 juli 1998
	Guru Kelas I
	Sentulan
	

	4
	MOLYADI,
 S., Pd.
	30/03/1974
	S1
	17 juli 1999
	Guru Kelas V
	Sentulan
	

	5
	MUZEMMIL,
 S., Pd.I
	17/08/1981
	S1
	17 juli 2000
	Guru PAI
	Sentulan
	

	6
	SARTIATUL FADLILAH
	12/04/1976
	SLTA
	17 juli 2000
	Guru Mulok
	Sentulan
	

	7
	FATHUR ROZI, 
S., Pd. I.
	17/07/1987
	S1
	17 juli 2005
	Guru Kelas VI
	Sentulan
	

	8
	NURUL HASAN, S., Pd.
	02/02/1986
	S1
	17 juli 2005
	Guru Kelas II
	Sentulan
	

	9
	ABU YAZID
 AL BUSTHAMI, S., E
	01/05/1988
	S1
	17 juli 2008
	Tata Usaha
	Sentulan
	

	10
	UMI FARIDA
	03/05/1987
	SLTA
	17 juli 2011
	Guru B. Arab
	Sentulan
	

	11
	HALIMATUS SA’ DIYAH
	15/01/1986
	SLTA
	17 juli 2011
	Guru Kelas III
	Sentulan
	

	12
	SUPRIYATIN NINGSIH
	08/07/1996
	SLTA
	27 juli 2014
	Kepala Perpus
	Sentulan
	

	13
	M. DENI HAQIQI
	13/11/1996
	SLTA
	17 juli 2016
	Guru PJOK
	Sentulan
	



6. Denah lokasi MI Sunan Giri 
MI Sunan Giri mempunyai 2 gedung pertama terdiri dari  kantor, kelas 4, kelas 5 dan kelas 6 sedangkan gedung  kedua terdiri dari kelas 1, kelas 2 dan kelas 3  serta ada fasilitas lain seperti kantin, tempat parkir, gudang, musholla, kamar mandi, tempat wudhu, perpustakaan  dan UKS berikut gambar denah lokasinya.
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Gambar 4.2 Denah Lokasi MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo Tahun Pelajaran 2017 – 2018 [footnoteRef:42] [42:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 03/1-W/F-1/4-IV/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

Keterangan :
1. Kelas 1
2. Kelas 2
3. Kelas 3
4. Kelas 4
5. Kelas 5
6. Kelas 6
7. Kantor
8. Gudang
9. Tempat parkir
10. Kantin

11. Kamar mandi
12. Tempat wudhu
13. Musholla
14. Perpustakaan
15. Unit Kesehatan Siswa
B. Deskripsi Data
Pada intinya motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.
Pada bab I telah dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo. Maksud tujuan ini menguji dan mempertegas terhadap studi pendahuluan yang telah penulis lakukan, dan ini juga untuk faktor pendukung dan penghambat pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa dalam proses belajar mengajar. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.


1. Data primer adalah data yang menjadi pokok penelitian berupa informasi
dan keterangan yang diperoleh dilapangan. Dan data ini diperoleh dengan melalui observasi.
2. Data sekunder yaitu data yang berupa informasi atau keterangan yang
membantu atau mempertegas terhadap penelitian ini. Data ini diperoleh melalui wawancara dengan kepala madrasah MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo.
Data yang penulis kumpulkan melalui observasi kemudian dikuantitatifkan, dan kemudian dianalisa. Aspek yang diamati dalam penelitian pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa yaitu bentuk-bentuk motivasi seperti: memberi angka, memberi hadiah, menciptakan saingan, menumbuhkan harga diri, memberi ulangan, mengetahui hasil, memberi pujian, memberi hukuman , membangkitkan hasrat untuk belajar, menarik minat. Setiap item yang ada dalam format observasi dan disertakan dengan dua alternatif jawaban yakni jawaban (YA) dan (TIDAK). Untuk jawaban (YA) menunjukan terlaksananya kegiatan yang dilakukan dengan diberi tanda ceklist. Dan jawaban (TIDAK) menujukan tidak terlaksananya kegiatan yang dilakukan dengan diberi tanda silang. 
Data yang tercantum dalam bab ini, merupakan hasil observasi yang dilakukan terhadap 10 guru yang terdiri dari guru 6 kelas serta 4 guru mata pelajaran observasi dilakukan sebanyak  2 tahap   dan dimulai dari tanggal 7 April sampai 8 Mei 2018.
C. Analisis Data (Pengujian Hipotesis)
1. Data Tentang pengaruh  Guru Sebagai Motivator terhadap prestasi siswa .
Tabel 4.10 Rekapitulasi  Hasil Observasi Tahap Pertama[footnoteRef:43] [43:   Lihat transkip observasi tahap pertama pada  lampiran laporan hasil penelitian ini.] 


	No. 
	Transkrip Observasi dan
Indikator yang diamati
	Observasi Tahap Kesatu dengan
(No. CL)
	Tanggapan Pengamat

	
	
	01
	02
	03
	04
	05
	06
	07
	08
	09
	10
	Ya
	Tidak

	1
	Guru memberi angka atas latihan yang diberikan kepada siswa
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	10
	0

	2
	Guru memberi hadiah kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	10
	0

	3
	Guru menciptakan saingan kepada siswa dalam belajar baik individu ataupun kelompok
	√
	X
	X
	X
	X
	√
	√
	X
	X
	√
	4
	6

	4
	Guru menyuruh mempertahankan harga diri siswa dalam apa yang telah dicapainya
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	10
	0

	5
	Guru memberi ulangan kepada siswa
	√
	X
	X
	√
	√
	√
	√
	X
	√
	√
	7
	3

	6
	Guru mengetahui hasil atau memberikan hasil kepada siswa
	X
	√
	√
	√
	√
	X
	√
	X
	-
	√
	7
	3

	7
	Guru memberi pujian pada siswa yang telah dicapainya
	√
	X
	X
	√
	√
	√
	X
	√
	√
	X
	6
	4

	8
	Guru memberi hukuman pada siswa
	√
	X
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	9
	1

	9
	Guru membangkitkan hasrat untuk belajar dan menumbuhkan minat siswa
	X
	√
	√`
	√
	√
	X
	√
	√
	√
	√
	8
	2

	10
	Guru memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai kepada siswa
	X
	√
	X
	X
	X
	√
	X
	X
	X
	X
	2
	8

	JUMLAH
	73
	27


Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukan bahwa jumlah jawaban yang diperoleh 10 guru sebanyak 73 kali yang dilakukan dan jumlah yang tidak dilakukan sebanyak 27 kali, sedangkan jawaban keseluruhan jawaban adalah 100 kali pada tahap  pertama observasi.
Tabel 4.11 Hasil Persentase Observasi Tahap Pertama [footnoteRef:44] [44:   Ibid .] 


	No
	Transkrip Observasi dan 
Indikator yang diamati
	Tanggapan Pengamat

	
	
	Ya
	Tidak

	
	
	F
	P
	F
	P

	1
	Guru memberi angka atas latihan yang diberikan kepada siswa
	10
	100%
	0
	-

	2
	Guru memberi hadiah kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi
	10
	100%
	0
	-

	3
	Guru menciptakan saingan kepada siswa dalam belajar baik individu ataupun kelompok
	4
	40%
	6
	60%

	4
	Guru menyuruh mempertahankan harga diri siswa dalam apa yang telah dicapainya
	10
	100%
	0
	-

	5
	Guru memberi ulangan kepada siswa
	7
	70%
	3
	30%

	6
	Guru mengetahui hasil atau memberikan hasil kepada siswa
	7
	70%
	3
	30%

	7
	Guru memberi pujian pada siswa yang telah dicapainya
	6
	60%
	4
	40%

	8
	Guru memberi hukuman pada siswa
	9
	90%
	1
	10%

	9
	Guru membangkitkan hasrat untuk belajar dan menumbuhkan minat siswa
	8
	80%
	2
	20%

	10
	Guru memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai kepada siswa
	2
	20%
	8
	80%

	JUMLAH
	73
	730%
	27
	270%



Dari tabel 4.11 diatas hasil persentase observasi tahap pertama dapat diketahui bahwa kegiatan pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswakepada siswa yang dilakukan oleh semua guru yaitu: Pada kategori persentase sangat baik yang berkisar antara 81 % - 100 % adalah: guru memberi angka atas latihan yang diberikan kepada siswa, guru memberi hadiah kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi, guru menyuruh mempertahankan harga diri siswa dalam apa yang telah dicapainya, dan guru memberi hukuman pada siswa.
Kemudian kategori persentase baik yang berkisar antara 61 % - 80 % adalah: guru memberi ulangan kepada siswa, guru mengetahui hasil atau memberikan hasil kepada siswa dan guru membangkitkan hasrat untuk belajar, dan menumbuhkan minat siswa. Selanjutnya kategori persentase cukup baik yang berkisar antara 41 % - 60 % adalah: guru memberi pujian pada siswa yang telah dicapainya. Kemudian kategori persentase tidak baik yang berkisar antara 21 % - 40 % adalah: guru menciptakan saingan kepada siswa dalam belajar baik individu ataupun kelompok. Selanjutnya kategori persentase sangat tidak baik yang berkisar antara 0 % - 20 % adalah: guru memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai kepada siswa.
Tabel 4.12 Hasil Observasi Tahap Pertama [footnoteRef:45]  [45:   Ibid .] 


	No
	Hasil Pengamatan
	F
	P

	1.
	Ya
	73
	73 %

	2.
	Tidak
	27
	27 %

	JUMLAH
	100
	100%



Dari tabel 4.12 diatas jumlah jawaban yang dilaksanakan 73 % dan jumlah jawaban yang tidak dilaksanan adalah 27 %.
Tabel 4.13 Rekapitulasi  Hasil Observasi Tahap Kedua [footnoteRef:46] [46:   Lihat transkip observasi tahap kedua pada  lampiran laporan hasil penelitian ini.] 


	No
	Transkrip Observasi dan 
Indikator  yang diamati
	Observasi Tahap Kesatu dengan
(No. CL)
	Tanggapan Pengamat

	
	
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	Ya
	Tidak

	1
	Guru memberi angka atas latihan yang diberikan kepada siswa
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	10
	0

	2
	Guru memberi hadiah kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi
	√
	X
	√
	√
	√
	X
	X
	√
	√
	√
	7
	3

	3
	Guru menciptakan saingan kepada siswa dalam belajar baik individu ataupun kelompok
	X
	X
	√
	√
	X
	X
	√
	√
	√
	√
	6
	4

	4
	Guru menyuruh mempertahankan harga diri siswa dalam apa yang telah dicapainya
	X
	X
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	8
	2

	5
	Guru memberi ulangan kepada siswa
	X
	√
	X
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	8
	2

	6
	Guru mengetahui hasil atau memberikan hasil kepada siswa
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	10
	0

	7
	Guru memberi pujian pada siswa yang telah dicapainya
	X
	X
	√
	X
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	3
	7

	8
	Guru memberi hukuman pada siswa
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	X
	√
	9
	1

	9
	Guru membangkitkan hasrat untuk belajar dan menumbuhkan minat siswa
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	10
	0

	10
	Guru memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai kepada siswa
	X
	X
	X
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	3
	7

	JUMLAH
	74
	26


Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukan bahwa jumlah jawaban yang diperoleh 10 guru sebanyak 74 kali yang dilakukan dan jumlah yang tidak dilakukan sebanyak 26 kali, sedangkan jawaban keseluruhan jawaban adalah 100 kali pada tahap  kedua observasi
Tabel 4.14 Hasil Persentase Observasi Tahap Kedua[footnoteRef:47] [47:   Ibid .] 

	No
	Transkrip Observasi dan 
Indikator yang diamati
	Tanggapan Pengamat

	
	
	Ya
	Tidak

	
	
	F
	P
	F
	P

	1
	Guru memberi angka atas latihan yang diberikan kepada siswa
	10
	100%
	0
	-

	2
	Guru memberi hadiah kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi
	7
	70%
	3
	30%

	3
	Guru menciptakan saingan kepada siswa dalam belajar baik individu ataupun kelompok
	6
	60%
	4
	40%

	4
	Guru menyuruh mempertahankan harga diri siswa dalam apa yang telah dicapainya
	8
	80%
	2
	20%

	5
	Guru memberi ulangan kepada siswa
	8
	80%
	2
	20%

	6
	Guru mengetahui hasil atau memberikan hasil kepada siswa
	10
	100%
	0
	-

	7
	Guru memberi pujian pada siswa yang telah dicapainya
	3
	30%
	7
	

	8
	Guru memberi hukuman pada siswa
	9
	90%
	1
	10%

	9
	Guru membangkitkan hasrat untuk belajar dan menumbuhkan minat siswa
	10
	100%
	0
	-

	10
	Guru memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai kepada siswa
	3
	30%
	7
	70%

	JUMLAH
	74
	740%
	26
	260%



Dari tabel 4.14 diatas hasil persentase observasi tahap pertama dapat diketahui bahwa kegiatan pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswakepada siswa yang dilakukan oleh semua guru yaitu: Pada kategori persentase sangat baik yang berkisar antara 81 % - 100 % adalah: guru memberi angka atas latihan yang diberikan kepada siswa, guru mengetahui hasil atau memberikan hasil kepada siswa, guru memberi hukuman pada siswa, dan  guru membangkitkan hasrat untuk belajar dan menumbuhkan minat siswa. Kemudian kategori persentase baik yang berkisar antara 61 % - 80 % adalah: guru memberi hadiah kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi, guru menyuruh mempertahankan harga diri siswa dalam apa yang telah dicapainya, dan guru memberi ulangan kepada siswa.
Selanjutnya kategori persentase cukup baik yang berkisar antara 41 % - 60 % adalah: guru menciptakan saingan kepada siswa dalam belajar baik individu ataupun kelompok. Kemudian kategori persentase tidak baik yang berkisar antara 21 % - 40 % adalah: guru memberi pujian pada siswa yang telah dicapainya, dan guru memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai kepada siswa Selanjutnya kategori persentase sangat tidak baik yang berkisar antara 0 % - 20 % tidak ada pada observasi tahap kedua. 
Tabel 4.15 Hasil Observasi Tahap Kedua [footnoteRef:48] [48:   Ibid.] 


	No
	Hasil Pengamatan
	F
	P

	1.
	Ya
	74
	74 %

	2.
	Tidak
	26
	26 %

	JUMLAH
	100
	100%


Dari tabel 4.15 diatas jumlah jawaban yang dilaksanakan 74 % dan jumlah jawaban yang tidak dilaksanan adalah 26 %.
2. Data Tentang Faktor Pendukung dan Penghambat Pengaruh  Guru Sebagai Motivator terhadap Prestasi Siswa.
Teknik yang dilakukan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Pengaruh  Guru Sebagai Motivator terhadap Prestasi Siswa.adalah dengan wawancara dengan 10 guru yang terdiri dari 6 guru kelas dan 4 guru mata pelajaran dan data wawancara ini di sajikan pada analisa data untuk mendukung hasil observasi berikut hasil dari wawancaranya:
a. Guru Kelas I mengatakan bahwa faktor pendukungnya adalah  pada diri saya yang harus bisa menerapkan pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswaagar siswa bisa semangat belajarnya. dan faktor penghambatnya adalah pada diri saya yang tidak membacakan soal yang sulit dipahami oleh siswa.[footnoteRef:49] [49:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 04/1-W/F-1/7-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

b. Guru Kelas II mengatakan bahwa faktor pendukungnya adalah ada pada diri saya sendiri yang ingin menumbuhkan semangat dan minat belajar siswa agar pintar menerapkan pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa dan faktor penghambatnya adalah pada diri saya yang merasa malas karena siswa kebanyakan belum paham yang saya sampaikan.[footnoteRef:50] [50:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 05/1-W/F-1/7-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

c. Guru Kelas III mengatakan bahwa faktor pendukungnya pada diri saya yang ingin siswa lebih mendorong bersemangat belajarnya dan menerapkan pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa adalah pada diri dan faktor penghambatnya adalah pada diri saya yang terkadang tidak menghiraukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar tapi saya akan semaksimal mungkin menerapkan atau melaksanakan bagaimana peran guru sebagai motivator. [footnoteRef:51] [51:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 06/1-W/F-1/7-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

d. Guru Kelas IV mengatakan bahwa faktor pendukungnya adalah pada diri saya juga yang mana saya harus selalu bisa untuk menerapkan pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa tersebut agar siswa bisa semangat dalam belajarnya dan kadang siswa juga membantu saya untuk mejelaskan materi pelajaran kepada teman yang belum paham dan faktor penghambatnya adalah pada diri saya sendiri juga.  kadang saya merasa mengantuk dan capek dalam  kegiatan  belajar mengajar akibat kerjaan sampingan. [footnoteRef:52] [52:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 07/1-W/F-1/7-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

e. Guru Kelas V mengatakan bahwa faktor pendukungnya adalah pada diri saya sendiri yang ingin membuat siswa belajar meningkat dari sebelumnya serta menerapkan pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa dan faktor penghambatnya adalah pada diri saya yang selalu malas menjelaskan memberi tugas tanpa diberi penjelasan terlebih dahulu. [footnoteRef:53]   [53:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 08/1-W/F-1/7-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

f. Guru Kelas VI mengatakan bahwa faktor pendukungnya adalah pada diri saya yang ingin membangkitkan semangat belajar siswa agar giat belajar serta menerapkan pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswadan faktor penghambatnya adalah pada diri saya terkadang malas mau menjelaskan pelajaran sehingga saya kasih tugas saja. [footnoteRef:54] [54:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 09/1-W/F-1/8-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

g. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa faktor pendukungnya adalah pada diri saya sendiri harus bisa menerapkan bagaimana pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswaagar siswa bisa terdorong untuk semangat belajarnya dan faktor penghambatnya adalah pada diri saya terkadang malas mau menjelaskan pelajarannya siswa dibiarin menyalin dibuku paket kebuku tulisnya. [footnoteRef:55] [55:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 10/1-W/F-1/8-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

h. Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab mengatakan bahwa faktor pendukungnya adalah pada diri saya sendiri harus bisa melaksanakan bagaimana pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswaagar semangat siswa bertambah penghambatnya adalah pada diri saya terkadang tidak paham dengan pelajaran atau kurang menguasai jadi siswa tidak mengerti apa yang saya terangkan. [footnoteRef:56] [56:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 11/1-W/F-1/8-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

i. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan mengatakan bahwa faktor pendukungnya adalah pada diri saya sendiri dan semampu saya bagaimana harus bisa menerapkan atau melaksanakan bagaimana pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswadimadrasah kepada siswa yang saya ajarkan. agar para siswa selalu semangat belajar. dan faktor penghambatnya adalah terletak pada diri saya sendiri juga, karna dalam diri saya sendiri juga terkadang malas untuk melaksanakan tugas guru itu sendiri juga.[footnoteRef:57] [57:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 12/1-W/F-1/8-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

j. Guru Mata Pelajaran Mulok mengatakan bahwa faktor pendukungnya adalah pada diri saya sendiri ingin mengamalkan ilmu saya dengan ikhlas serta menerapkan pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswadan faktor penghambatnya adalah pada diri saya siswa sangat ramai dikelas dan tidak dapat diatur jadi saya biarin begitu saja kadang keluar kelas. [footnoteRef:58] [58:   Lihat Transkip Wawancara Pada nomor : 13/1-W/F-1/8-V/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

D. Pembahasan dan Interpretasi Data.
1.  Pembahasan dan Interpretasi Data Tentang Pengaruh Guru Sebagai Motivator Terhadap Prestasi Siswa.
Dalam upaya menjawab masalah penelitian atau tujuan penelitian maka pembahasan dan interpretasi data pada pengaruh guru sebagai motivator adalah sebagai berikut.
Tabel 4.16  Hasil Rekapitulasi dan Persentase Observasi Tahap Pertama serta Kedua

	No
	Transkrip Observasi dan 
Indikator yang diamati
	Tanggapan Pengamat
	JUMLAH

	
	
	Ya
	Tidak
	F (YA) +
F(TDK)
	P (YA) +
P(TDK)

	
	
	F
	P
	F
	P
	
	

	1
	Guru memberi angka atas latihan yang diberikan kepada siswa
	20
	100 %
	0
	-
	20
	100 %

	2
	Guru memberi hadiah kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi
	17
	85 %
	3
	15 %
	20
	100 %

	3
	Guru menciptakan saingan kepada siswa dalam belajar baik individu ataupun kelompok
	10
	50 %
	10
	50 %
	20
	100 %

	4
	Guru menyuruh mempertahankan harga diri siswa dalam apa yang telah dicapainya
	18
	90 %
	2
	10 %
	20
	100 %

	5
	Guru memberi ulangan kepada siswa
	15
	75 %
	5
	25 %
	20
	100 %

	6
	Guru mengetahui hasil atau memberikan hasil kepada siswa
	17
	85 %
	3
	15 %
	20
	100 %

	7
	Guru memberi pujian pada siswa yang telah dicapainya
	9
	45 %
	11
	55 %
	20
	100 %

	8
	Guru memberi hukuman pada siswa
	18
	90 %
	2
	10 %
	20
	100 %

	9
	Guru membangkitkan hasrat untuk belajar dan menumbuhkan minat siswa
	18
	90 %
	2
	10 %
	20
	100 %

	10
	Guru memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai kepada siswa
	5
	25 %
	15
	75 %
	20
	100 %

	JUMLAH
	147
	735 %
	53
	265 %
	200
	1000 %



Berdasarkan rekapitulasi pada tabel 4.1  penulis merincikan satu persatu indikator beserta persentasenya yang dilakukan oleh 10  guru yang mengajar di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo dengan rumus sebagai berikut:

 (
P
 


F
  

100%
       N
)
	
Keterangan :
P = Persentase
F = Frekuensi indikator yang terjawab/hasil hitung yang telah dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan.
N = Jumlah indikator yang harus dipenuhi/jumlah keseluruhan jawaban YA dan TIDAK.
a.  (
 Ya 
 


20
  

100 %  = 100  %
      
20
Tidak 
 


0
  

100 %  =  0  %
               20
)Aspek pertama : Guru memberi angka atas latihan yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 20 kali observasi, dapat diketahui hasilnya bahwa jawaban “ya” sebanyak 20 kali dan jawaban “tidak” sebanyak 0 kali dan jika dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut:




Dengan demikian berdasarkan 5 kategori bahwa aspek ini berada pada rentang 81 % - 100 %, jadi aspek ini dikategorikan sangat baik.
b. Aspek kedua : Guru memberi hadiah kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 20 
c. kali observasi, dapat diketahui hasilnya bahwa jawaban “ya” sebanyak 17 kali dan jawaban “tidak” sebanyak 3 kali dan jika dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut:
 (
 Ya 
 


17
  

100 %  = 85 %
      
20
Tidak 
 


3
  

100 %  =  15 %
               20
)



Dengan demikian berdasarkan 5 kategori bahwa aspek ini berada pada rentang 81 % - 100 %, jadi aspek ini dikategorikan sangat baik.
d.  (
 Ya 
 


10
  

100 %  = 50 %
      
20
Tidak 
 


10
  

100 %  = 50 %
                20
)Aspek ketiga : Guru menciptakan saingan kepada siswa dalam belajar baik individu ataupun kelompok. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 20 kali observasi, dapat diketahui hasilnya bahwa jawaban “ya” sebanyak 10 kali dan jawaban “tidak” sebanyak 10 kali dan jika dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut:




Dengan demikian berdasarkan 5 kategori bahwa aspek ini berada pada rentang 41 % - 60 %, jadi aspek ini dikategorikan cukup baik.
e. Aspek keempat : Guru menyuruh mempertahankan harga diri siswa dalam apa yang telah dicapainya. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 20 kali observasi, dapat diketahui hasilnya bahwa jawaban “ya” sebanyak 18 kali dan jawaban “tidak” sebanyak 2 kali dan jika dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut:
 (
 Ya 
 


18
  

100 %  = 90 %
      
20
Tidak 
 


2
  

100 %  =  10 %
               20
)



Dengan demikian berdasarkan 5 kategori bahwa aspek ini berada pada rentang 81 % - 100 %, jadi aspek ini dikategorikan sangat baik.
f.  (
 Ya 
 


15
  

100 %  = 75 %
      
20
Tidak 


5
  

100 %  = 25 %
              20
)Aspek kelima : Guru memberi ulangan kepada siswa. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 20 kali observasi, dapat diketahui hasilnya bahwa jawaban “ya” sebanyak 15 kali dan jawaban “tidak” sebanyak 5 kali dan jika dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut:




Dengan demikian berdasarkan 5 kategori bahwa aspek ini berada pada rentang 61% - 80%, jadi aspek ini dikategorikan baik.
g. Aspek keenam : Guru mengetahui hasil atau memberikan hasil kepada siswa. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 20 kali observasi, dapat diketahui hasilnya bahwa jawaban “ya” sebanyak 16 kali dan jawaban “tidak” sebanyak 4 kali dan jika dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut:
 (
 Ya 
 


16
  

100 %  = 80 %
      
20
Tidak 
 


4
  

100 %  =  20 %
               20
)



Dengan demikian berdasarkan 5 kategori bahwa aspek ini berada pada rentang 61% - 80%, jadi aspek ini dikategorikan baik.
h.  (
 Ya 
 


  9
  

100 %  = 45 %
      
 20
Tidak 


11
  

100 %  = 55 %
               20
)Aspek ketujuh : Guru memberi pujian pada siswa yang telah dicapainya. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 20 kali observasi, dapat diketahui hasilnya bahwa jawaban “ya” sebanyak 9 kali dan jawaban “tidak” sebanyak 11 kali dan jika dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut:




Dengan demikian berdasarkan 5 kategori bahwa aspek ini berada pada rentang 41% - 60%, jadi aspek ini dikategorikan cukup baik.
i. Aspek kedelapan : Guru memberi hukuman pada siswa. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 20 kali observasi, dapat diketahui hasilnya bahwa jawaban “ya” sebanyak 18 kali dan jawaban “tidak” sebanyak 2 kali dan jika dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut:
 (
 Ya 
 


18
  

100 %  = 90 %
      
20
Tidak 
 


2
  

100 %  =  10 %
               20
)



Dengan demikian berdasarkan 5 kategori bahwa aspek ini berada pada rentang 81 % - 100 %, jadi aspek ini dikategorikan sangat baik.
j.  (
 Ya 
 


18
  

100 %  = 90 %
      
20
Tidak 


2
  

100 %  =  10 %
              20
)Aspek kesembilan : Guru membangkitkan hasrat untuk belajar dan menumbuhkan minat siswa. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 20 kali observasi, dapat diketahui hasilnya bahwa jawaban “ya” sebanyak 18 kali dan jawaban “tidak” sebanyak 2 kali dan jika dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut:


Dengan demikian berdasarkan 5 kategori bahwa aspek ini berada pada rentang 81 % - 100 %, jadi aspek ini dikategorikan sangat baik.
k. Aspek kesepuluh : Guru memberitahu tujuan pembelajaran yang harus dicapai kepada siswa. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 20 kali observasi, dapat diketahui hasilnya bahwa jawaban “ya” sebanyak 5 kali dan jawaban “tidak” sebanyak 15 kali dan jika dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut:
 (
 Ya 
 


 5
  

100 %  = 25 %
      
20
Tidak 


15
  

100 %  =  75 %
               20
)

Dengan demikian berdasarkan 5 kategori bahwa aspek ini berada pada rentang 21 % - 40 %, jadi aspek ini dikategorikan tidak baik.
Tabel 4.2 Hasil Perbandingan Rekapitulasi dan Persentase Observasi
    Tahap Pertama serta Kedua Tahap Pertama dan Kedua



	No
	Observasi
	Ya
	Tidak

	
	
	F
	P
	F
	P

	1.
	Tahap Pertama 
	73
	73 %
	27
	27 %

	2.
	Tahap Kedua
	74
	74 %
	26
	26 %

	Jumlah
	147
	147 %
	53
	53 %

	Rata - rata
	73,5
	73,5 %
	26,5
	26,5 %



Berdasarkan tabel 4.2 hasil rekapitulasi observasi tahap pertama dan kedua tentang  pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswadapat dijelaskan sebagai berikut :
Berdasarkan hasil analisis data dari indikator observasi pada tahap pertama 73 % serta tahap kedua 74 % dan rata – rata 73,5 %. Jadi dapat diambil kesimpulan  bahwa ada pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa yang rata - rata. berjumlah 73,5 % berada pada rentang 61 % - 80 %,  yang berkategori baik. 

 (
 Indikator yang dilaksanakan oleh 10 guru pada observasi tahap pertama = 
 

 73
  

100 %  = 73 %
  100
Indikator yang dilaksanakan oleh 10 guru pada observasi tahap kedua =    
 

 74
   

100 %  = 74 %
  100
Indikator yang tidak dilaksanakan oleh 10 guru pada observasi tahap pertama = 
 
27
  

100 %  = 27 %
                  100
Indikator yang tidak dilaksanakan oleh 10 guru pada observasi tahap kedua = 
 
26
  

100 %  = 26 %
    100
)









2. Pembahasan dan Interpretasi Data Tentang Faktor Pendukung dan Penghambat Pengaruh Guru Sebagai Motivator Terhadap Prestasi Siswa. Setelah diketahui hasil wawancara terhadap 10 guru yang terdiri dari 6 guru kelas dan 4 guru mata pelajaran, maka hasilnya adalah, bahwa pada faktor pendukung dan penghambat Pengaruh Guru Sebagai Motivator Terhadap Prestasi Siswa. di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo adalah:
a. Faktor Pendukung
Masih adanya kemauan pada masing-masing guru itu sendiri untuk menerapkan atau melaksanakan bagaimana peran guru sebagai motivator.


b. Faktor Penghambat
1) Kurangnya pengontrolan bimbingan, pengarahan dan perhatian dari kepala madrasah itu sendiri
2) Kurangnya pengetahuan dan kemauan guru untuk mendidik siswa.

























BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data maka dapatlah disimpulkan :
1. Pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa di MI Sunan Giri Sentulan Banyuanyar Probolinggo dikategorikan baik, secara kuantitatif adalah 73,5%, karena berdasarkan penetapan standar kategori diantara 61%-80%. Jadi  dapat  disimpulkan bahwa ada pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa.
2. Faktor-faktor	yang	mendukung	masih adanya kemauan pada masing-masing guru itu sendiri untuk menerapkan atau melaksanakan bagaimana pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa. Sedang faktor yang mengahambat kurangnya pengontrolan bimbingan, pengarahan dan perhatian dari kepala madrasah itu sendiri dan kurangnya pengetahuan dan kemauan guru untuk mendidik siswa.
B. Saran
1. Kepada kepala madrasah agar selalu memberikan bimbingan kepada guru
tentang pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa serta mendorong guru untuk lebih bersemangat dalam menjalankan tugasnya sebagai motivator.


2. Diharapkan kepada Bapak Kepala madrasah untuk mengontrol atau
melaksanakan supervisi selalu memperhatikan para guru-gurunya yang
sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran.
3. Diharapkan kepada bapak dan ibu guru untuk lebih meningkatkan keprofesionalannya sebagai guru, sehingga guru tersebut dapat tercapai tujuan lembaga.
4. Diharapkan kepada bapak dan ibu guru yang lebih mengerti,  mengetahui, menguasai serta mempelajari bagaimana pengaruh guru sebagai motivator terhadap prestasi siswa agar mengajar yang lebih baik dalam proses pembelajaran.
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		Tabel 4.1 Jumlah Siswa dan Rombongan Belajar Tahun Pelajaran

		 2017-2018

		TP 2017-2018		Kelas 1				Kelas 2				Kelas 3				Kelas 4				Kelas 5				Kelas 6				Jumlah

		Jumlah Siswa		L		P		L		P		L		P		L		P		L		P		L		P		92

				6		10		7		9		7		11		8		10		9		6		9		3

		Rombongan Belajar		I				I				I				I				I				I				6
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-2018

Lk Pr

1

Kepala Madrasah

1

2

Guru PNS

3

Guru Kontrak/Bantu

4

Guru Tetap Yayasan

6 4

5

Guru Honorer/Tidak Tetap

6

Administrasi

1

7

Pustakawan

1

8

Petugas BP/BK

9

Laboran

10

Perlengkapan

7 5

Jumlah

No. Personal

JUMLAH

Tabel 4.2 Personalia Madrasah Tahun Pelajaran 2017 
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		Tabel 4.2 Personalia Madrasah Tahun Pelajaran 2017 

		-2018

		No.		Personal		Jumlah

						Lk		Pr

		1		Kepala Madrasah		1

		2		Guru PNS

		3		Guru Kontrak/Bantu

		4		Guru Tetap Yayasan		6		4

		5		Guru Honorer/Tidak Tetap

		6		Administrasi				1

		7		Pustakawan				1

		8		Petugas BP/BK

		9		Laboran

		10		Perlengkapan

		JUMLAH				7		5
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2017- 2018

HM HGB HGU

Pemerintah - - - -

Mandiri/Beli Sendiri - - -

Wakaf/Sumbangan/Hibah √ - - Sudah

Pinjam/Sewa - - - -

Sumber Tanah Sekolah

Status Sertifikat Tanah

Dalam Proses 

Sertifikat

Tabel 4.3 Status Kepemilikan Tanah dan Sarana Fisik Tahun Pelajaran 
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		Tabel 4.3 Status Kepemilikan Tanah dan Sarana Fisik Tahun Pelajaran 

		2017- 2018

		Sumber Tanah Sekolah		Status Sertifikat Tanah						Dalam Proses Sertifikat

				HM		HGB		HGU

		Pemerintah		-		-		-		-

		Mandiri/Beli Sendiri		-		-		-

		Wakaf/Sumbangan/Hibah		√		-		-		Sudah

		Pinjam/Sewa		-		-		-		-
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Tabel 4.4 Luas Tanah Menurut Penggunaan Tahun Pelajaran 2017- 

2018

Penggunaan Tanah Luas (m2)

Bangunan  390

Lapangan Olahraga 100

Kebun -

Dipakai Lainnya -

Belum Digunakan 500
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		Tabel 4.4 Luas Tanah Menurut Penggunaan Tahun Pelajaran 2017- 

		2018

		Penggunaan Tanah		Luas (m2)

		Bangunan 		390

		Lapangan Olahraga		100

		Kebun		-

		Dipakai Lainnya		-

		Belum Digunakan		500
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Tabel 4.5  Jumlah Bangunan dan Ruangan Berdasarkan Konstruksi dan 

Kondisi bangunan Tahun Pelajaran 2017 - 2018 

Baik

Rusak 

Ringan

Rusak 

Berat

1 Ruang Kelas 4 2 - 36 (m2)

2 Ruang Kep. Sekolah 1 - - 4 (m2)

3 Ruang Guru 1 - - 9 (m2)

4 Ruang Tata Usaha 1 - - 2 (m2)

5 Laboratorium - - - -

6 Perpustakaan 1 - - 2 (m2)

7 Ruang Kesenian - - - -

8 Ruang Keterampilan - - - -

9 Ruang BP/BK - - - -

10 Ruang UKS 1 - - 2 (m2)

11 Ruang Aula - - - -

12 Masjid/Mushola - - - -

13 Rumah Dinas - - - -

14 Kantin 1 - - 2 (m2)

15 Asrama - - - -

16 WC Guru 1 - - 2 (m2)

17 WC Siswa 1 - - 2 (m2)

Kondisi

No. Ruangan/Bangunan Luas
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		Tabel 4.5  Jumlah Bangunan dan Ruangan Berdasarkan Konstruksi dan 

		Kondisi bangunan Tahun Pelajaran 2017 - 2018 

		No.		Ruangan/Bangunan		Kondisi						Luas

						Baik		Rusak Ringan		Rusak Berat

		1		Ruang Kelas		4		2		-		36 (m2)

		2		Ruang Kep. Sekolah		1		-		-		4 (m2)

		3		Ruang Guru		1		-		-		9 (m2)

		4		Ruang Tata Usaha		1		-		-		2 (m2)

		5		Laboratorium		-		-		-		-

		6		Perpustakaan		1		-		-		2 (m2)

		7		Ruang Kesenian		-		-		-		-

		8		Ruang Keterampilan		-		-		-		-

		9		Ruang BP/BK		-		-		-		-

		10		Ruang UKS		1		-		-		2 (m2)

		11		Ruang Aula		-		-		-		-

		12		Masjid/Mushola		-		-		-		-

		13		Rumah Dinas		-		-		-		-

		14		Kantin		1		-		-		2 (m2)

		15		Asrama		-		-		-		-

		16		WC Guru		1		-		-		2 (m2)

		17		WC Siswa		1		-		-		2 (m2)
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Baik Rusak

1 Mesin Ketik - -

2 Komputer 2 -

3 Printer 1 2

4 Mesin FotoCopy - -

5 Mesin Faximile - -

6 Filling Kabinet/Lemari - -

7 LCD/OHP - -

No. Perlengkapan TU

Kondisi

 TU Tahun Pelajaran 2017 / 2018

Tabel 4.7 Jumlah dan Kondisi Perlengkapan Administrasi
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		Tabel 4.7 Jumlah dan Kondisi Perlengkapan Administrasi


		 TU Tahun Pelajaran 2017 / 2018



		No.		Perlengkapan TU		Kondisi

						Baik		Rusak

		1		Mesin Ketik		-		-

		2		Komputer		2		-

		3		Printer		1		2

		4		Mesin FotoCopy		-		-

		5		Mesin Faximile		-		-

		6		Filling Kabinet/Lemari		-		-

		7		LCD/OHP		-		-
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Tabel 4.8  Jumlah dan Kondisi Fasilitas Praktek 

Tahun Pelajaran 2017 - 2018

Baik Rusak

1 CPU -

2 Monitor - -

3 Printer - -

4 Audio Visual - -

5 Toolkit - -

6 Stavol - -

7 Scanner - -

No. Fasilitas Praktek

Kondisi
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		Tabel 4.8  Jumlah dan Kondisi Fasilitas Praktek 

		Tahun Pelajaran 2017 - 2018

		No.		Fasilitas Praktek		Kondisi

						Baik		Rusak

		1		CPU				-

		2		Monitor		-		-

		3		Printer		-		-

		4		Audio Visual		-		-

		5		Toolkit		-		-

		6		Stavol		-		-

		7		Scanner		-		-
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Tabel 4.1 Jumlah Siswa dan Rombongan Belajar Tahun Pelajaran

 2017-2018

TP 2017-

2018

Jumlah

L P L P L P L P L P L P

6 10 7 9 7 11 8 10 9 6 9 3

Rombongan 

Belajar

I I I 6 I I I

Kelas 1Kelas 2 Kelas 6

92

Jumlah 

Siswa

Kelas 3Kelas 4Kelas 5


